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ABSTRAK 
Penilaian Kinerja sebagai alat bantu yang berguna untuk mengevaluasi kerja 
para karyawan dan memotivasi karyawan serta memverifikasi bahwa masing-
masing individu memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja 
ini selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, juga dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan imbalan dalam perusahaan. Penilaian kinerja 
karyawan saat ini di PT. Tiga Insan Sejahtera belum didukung oleh sistem yang 
handal, sehingga proses penilaian berjalan lama dan tidak tepat waktu serta adanya 
unsur subjektifitas dalam penilaian. Adapun kriteria yang ditentukan oleh 
perusahaan dalam penilaian kinerja karyawan yaitu : Attitude, Disiplin, Kinerja, 
dan Inisiatif. Untuk membantu permasalahan yang terjadi, maka perlu 
dikembangkan sebuah sistem penunjang keputusan penilaian kinerja karyawan 
dengan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP). ANP merupakan 
salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur bobot kriteria penilaian 
kinerja dengan melibatkan keterkaitan antar kriteria. Dengan adanya sistem 
penilaian kinerja karyawan ini, maka PT. Tiga Insan Sejahtera akan lebih cepat 
dalam melakukan perhitungan penilaian kinerja, akurat dalam menghasilkan nilai, 
dan penilaian kinerja akan lebih objektif. 
Kata kunci : Analytic Network Process, Kinerja, Sistem Penunjang Keputusan 
 
ABSTRACT 
 Performance Assessment as a tool that is useful for evaluating the work of 
employees and motivating employees and verifying that each individual meets 
established performance standards. This performance assessment is not only used 
to assess the success of the company, but also can be used as a basis for determining 
rewards in the company. Current employee performance assessment at PT. Tiga 
Insan Sejahtera has not been supported by a reliable system, so the assessment 
process is long and not timely and there are elements of subjectivity in the 
assessment. The criteria determined by the company in the assessment of employee 
performance are: Attitude, Discipline, Performance, and Initiatives. To help with 
the problems that occur, it is necessary to develop a system to support employee 
performance appraisal decisions using the Analytic Network Process (ANP) 
method. ANP is one method that can be used to measure the weight of performance 
assessment criteria by involving the linkages between criteria. With this employee 
performance appraisal system, PT. Tiga Insan Sejahtera will be faster in 
calculating performance appraisal, accurate in producing value, and performance 
appraisal will be more objective. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Dalam proses penilaian kinerja karyawan, PT. Tiga Insan Sejahtera 
berorientasi pada beberapa kriteria yaitu : Attitude, Disiplin, Kinerja dan Inisiatif. 
Penilaian kinerja karyawan saat ini kurang didukung oleh sistem informasi yang 
handal dalam proses pengelolaan data informasi penilaian kinerja dan distribusi 
penyampaian hasil penilaian, sehingga proses ini berjalan lama dan tidak tepat 
waktu, seringkali juga adanya unsur subjektifitas yang relative kuat dari pihak 
manajemen dalam melakukan penilaian sehingga hasil penilaiannyapun menjadi 
bias penilaian. tentu hal ini akan berdampak pada ketidakpuasan karyawan terhadap 
perusahaan sehingga menyebabkan menurunnya kualitas kinerja karyawan, dan 
resiko kehilangan karyawan terbaik sehingga menyebabkan kinerja perusahaan 
menjadi menurun. 
Untuk memecahkan masalah yang terjadi, penulis menyarankan untuk 
merancang sistem penunjang keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan 
metode Analytic Network Process (ANP) berbasis web. Metode ANP dipilih karena 
mampu merepresentasikan tingkat kepentingan berbagai pihak dengan 
mempertimbangkan saling keterkaitan antara kriteria yang ada. Model ini 
merupakan pengembangan dari AHP sehingga kompleksitasnya lebih dibanding 
metode AHP. Dalam metode ANP memerlukan interaksi dan ketergantungan 
dengan menggunakan network. ANP mengizinkan adanya interaksi dan umpan 
balik dari elemen-elemen dalam cluster (inner depence) dan antar cluster (outer 
depence). ANP merupakan metode pemecahan suatu masalah yang tidak terstruktur 
dan adanya ketergantungan hubungan antar elemennya. 
Metode ANP memiliki kelebihan dibanding metode lainnya yaitu : metode 
ANP merupakan teknik komprehensif yang memungkinkan memasukkan semua 
kriteria yang relevan, metode ANP memungkinkan adanya hubungan yang lebih 
kompleks antar level dan atribut keputusan tanpa membutuhkan struktur hirarki 
yang kaku, ANP sangat berguna untuk mempertimbangkan kriteria yang bersifat 
kualitatif dan kuantitatif. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Definisi Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2005:1).[2] Sistem 
secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling 
bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga 
membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu 
tujuan (Edhy Sutanta, 2009:4).[1] 
 
2.2 Definisi Sistem Penunjang Keputusan (Decision Support System) 
Menurut Vercellis (2009:36) sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan 
aplikasi interaktif berbasis komputer yang mengkombinasikan data dan model 
matematis untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani suatu 
masalah.[4] 
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2.3 Analytic Network Process (ANP) 
Metode Analytic Network Process (ANP) merupakan pengembangan dari 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ANP mampu memperbaiki 
kelemahan AHP berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau 
alternatif (Saaty, 2004).[3] 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa Sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam komponen-komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 
3.2. Perancangan Basis Data 
Perancangan basis data bertujuan untuk diperolehnya basis data yang lebih baik 
dan penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam 
memanipulasi data serta bebas dari redudansi data. 
3.2.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Diagram ERD menggambarkan struktur database yang akan dibangun dalam 
sistem penilaian kinerja karyawan. 
 
Gambar 3. 1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.2.2. Transformasi ERD ke Logical Record Structure (LRS) 
Berikut adalah gambar transformasi ERD (Entity Relationship Diagram) 
diubah ke bentuk LRS (Logical Record Structure). 
erd Entity Relationship Diagram
Admin
Alternatif (Karyawan)
Kriteria
Hasil ANP
Nilai Perbandingan
Nilai Perbandingan
#Id_Pengguna
Nama
No_Telp
Username
Password
Tipe
#Id_Kriteria
Kriteria
Keterangan
#Id_Nilai
Tipe
Id_Node_0
Id_Node_1
Id_Node_2
Nilai_1
Nilai_2
#Id_Nilai
Tipe
Id_Node_0
Id_Node_1
Id_Node_2
Nilai_1
Nilai_2
#Id_Alternatif
Alternatif
Jabatan
Tgl_Terdaftar
#Id_Alternatif
_Periode
Nilai
Nilai_Normal
1
M
M
1
1
1
M
1
1
Mengelola
Memiliki
Memiliki
Mendapat
Memiliki
Mengelola
Menjadi
Prosiding Seminar Nasional Informatika                                            ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                                                    Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
1242 
 
Gambar 3. 2 Transformasi ERD ke LRS 
3.2.3. Logical Record Structure (LRS) 
Setelah ditransformasikan ERD ke LRS, maka bentuk Logical Record 
Structure (LRS) yang sudah terbentuk seperti pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3. 3 Logical Record Structure (LRS) 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
4.1 Spesifikasi Sistem 
Dalam spesifikasi sistem ini adalah sebuah implementasi aplikasi yang 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada pengguna aplikasi untuk mencari 
informasi mengenai komponen-komponen yang berada pada computer. Bertujuan 
untuk memberikan konfirmasi dan pengecekan terhadap kekurangan sistem. 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Hardware atau perangkat keras (dalam hal ini komputer) digunakan untuk 
menunjang atau membantu dalam pengolahan data, yang diharapkan dapat 
mempermudah pengerjaan dan pengolahan informasi dengan cepat. Untuk 
memenuhi standar spesifikasi hardware untuk pembuatan sistem ini maka 
diperlukan spesifikasi minimal hardware sebagai berikut. 
1. Komputer Intel ® Celeron ® CPU 1000M (1.8 GHz, 2MB L3 cache) 
2. VGA Intel ® HD Graphics 
3. Memori RAM 2GB 
4. Keyboard, mouse, dan printer 
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4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementaskan sistem adalah 
sebagai berikut. 
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 Ultimate 64-bit 
b. Google Chrome 
c. XAMPP Version 1.3.2 
d. Sistem pendukung lainnya 
4.2 Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka merupakan tahapan setelah melakukan analisis dan 
perancangan sistem pada siklus rekayasa perangkat lunak dimana aplikasi siap 
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya sehingga dari sini akan diketahui 
apakah program atau aplikasi yang telah dibuat benar-benar dapat menghasilkan 
keluaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
4.2.1 Halaman Awal Sistem 
 
Gambar 4. 1 Halaman Awal Sistem 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan implementasi dan pengujian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan dari sistem penunjang keputusan penilaian kinerja karyawan 
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) berbasis web yaitu : 
1. Sudah tersedianya sistem penilaian kinerja karyawan yang handal sehingga dapat 
membantu PT. Tiga Insan Sejahtera untuk melakukan proses penilaian kinerja 
karyawan secara cepat dan akurat. 
2. Dengan adanya sistem penilaian kinerja ini, maka dapat mengurangi unsur 
subjektifitas dalam penilaian kinerja karyawan yang dilakukan oleh pihak manajemen. 
3. Dengan adanya sistem penilaian kinerja ini, maka dapat mengatasi kekurangan yang 
terdapat di PT. Tiga Insan Sejahtera. 
4. Telah dibuat sistem penilaian kinerja karyawn berbasis web untuk memecahkan 
masalah yang terjadi. 
5. Dengan adanya sistem penilaian kinerja berbasis web, maka dapat membantu proses 
penilaian kinerja karyawan di PT. Tiga Insan Sejahtera. 
5.2 Saran 
Dari hasil analisa dan penerapan sistem ini, penulis menyadari bahwa masih 
banyak kekurangan dan kesalahan dalam pengembangan sistem ini. Saran-saran 
yang dapat peneliti berikan antara lain : 
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1. Sistem penunjang keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan metode 
Analytic Network Process (ANP) berbasis web ini digunakan hanya untuk 
penilaian kinerja karyawan. Diharapkan untuk kedepannya dapat digunakan 
untuk sistem penunjang keputusan yang lainnya, yang berkaitan dengan sistem 
penunjang penilaian. 
2. Sistem penunjang keputsan penilaian kinerja karyawan menggunakan metode 
Analytic Network Process (ANP) berbasis web ini masih belum tedapat fungsi 
menu yang bisa mensortir karyawan berdasarkan divisi-divisi pekerjaan. 
Diharapkan kedepannya dapat mensortir karyawan berdasarkan divisi-divisi 
pekerjaan. 
3. Sistem penunjang keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan metode 
Analytic Network Process (ANP) berbasis web ini masih belum terdapat fungsi 
menu yang bisa melakukan komunikasi antara karyawan dengan pihak 
manajemen, sehingga karyawan dapat memberikan respon terkait hasil 
penilaian. diharapkan kedepannya dapat membuat fungsi menu tersebut. 
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